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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan  
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai  

berikut :  

1. Sistem pengendalian penerimaan kas dan sistem pengendalian 

pengeluaran kas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kewajaran pengelolaan kas pada PT.PDAM Kota Gorontalo 

dan pengaruhnya termasuk kategori tinggi sebesar 71,3% sedangkan 

sebesar 28,7% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak di teliti. 

Keeratan hubungan antara sistem pengendalian penerimaan kas dan 

sistem pengendalian pengeluaran kas dengan kewajaran pengelolaan 

kas termasuk kategori tinggi. 

2. Sistem pengendalian penerimaan kas dan sistem pengendalian 

pengeluaran kas secara parsial berpengaruh terhadap kewajaran 

pengelolaan  kas pada PT. PDAM Kota Gorontalo sebagai berikut 

Sistem pengendalian penerimaan kas secara parsial berpengaruh 

terhadap kewajaran pengelolaan kas pada PT. PDAM Kota Gorontalo, 

pengaruhnya termasuk sedang sebesar 47,4%  dan signifikan. Sistem 

pengendalian pengeluaran kas secara parsial berpengaruh terhadap 
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kewajaran pengelolaan kas pada PT. PDAM Kota Gorontalo 

pengaruhnya termasuk sedang sebesar 51,7%  dan signifikan. 

5.2. Saran 

Dengan adanya pengaruh positif dari Sistem pengendalian 

penerimaan kas dan pengeluaran kas secara parsial berpengaruh 

terhadap kewajaran pengelolaan kas pada PT. PDAM Kota Gorontalo, 

maka disarankan kepada pimpinan untuk terus mengefektifkan 

pelaksanaan pengendalian intern kas berupa penerimaan dan 

pengeluaran kas.  

1. Pengaruh Sistem pengendalian penerimaan kas secara parsial 

berpengaruh terhadap kewajaran pengelolaan kas pada PT. PDAM 

Kota Gorontalo masih rendah dibandingkan pengeluaran kas maka 

disarankan kepada pimpinan agar, Diadakan pemisahan fungsi 

penerimaan kas dari fungsi pencatatan kas, Debetur melakukan 

pembayaran dengan cara pemindah bukuan melalui rekening bank,  

Membuat laporan kas harian dalam rangkap dua, yang akan diperiksa 

dan ditandatangani oleh manajer keuangan.  

2. Tantangan Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti 

tentang sistem pengendalian lainnya seperti sistem pengendalian 

piutang, aktiva dan lainnya dikemukakan oleh Sukrisno Agoes 

(2012:100) menyatakan Sistem pengendalian intern dibagi menjadi 

pengendalian administrasi dan pengendalian akuntansi.  
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